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A. PENDAHULUAN
Guru adalah salah satu komponen manu-

siawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut 
berperan dalam usaha pembentukan sumber 
daya manusia yang potensial di bidang pemban-
gunan. Oleh karena itu, guru yang merupakan 
salah satu unsur di bidang kependidikan harus 
berperan serta secara aktif dan menempatkan 
kedudukannnya sebagai tenaga professional, 
sesuai dengan tuntutan masyarakat yang se-
makin berkembang. Dalam arti khusus dapat 
dikatakan bahwa pada setiap pribadi guru itu 
terletak tanggung jawab untuk membawa para 
peserta didiknya pada suatu kedewasaan atau 
taraf kematangan tertentu. Dalam rangka ini, 
guru tidak semata-mata sebagai “pengajar” yang 
melakukan transfer of knowledge, tetapi juga seb-
agai pendidik yang melakukan transfer of values 
dan sekaligus pembimbing yang memberikan 
pengarahan dan menuntun peserta didik dalam 
belajar.�

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 
bahwa pengertian Guru adalah orang yang pe-
kerjaannya (mata pencahariannya, profesinya ) 
mengajar.� 

Munif Chatib hadir menjadi pakar multiple 
intelligences dan gurunya manusia selalu berbagi 
ilmunya dalam pelatihan ataupun seminarnya. 
Gurunya manusia selalu memahami kemam-
puan siswa itu dalam arti luas. Benjamin S. 
Bloom membagi tiga kemampuan seseorang: 
1) Kemampuan Kognitif, yang menghasilkan 
ketrampilan berfikir; 2) Kemampuan Psikomo-
torik, yang menghasilkan kemampuan berkarya; 
3) Kemampuan afektif, yang menghasilkan ke-
mampuan bersikap. Kita sebagai guru, terkadang 
seringkali terjebak mengukur kemampuan anak 
kita hanya dalam satu ranah, yaitu ranah ke-
mampuan kognitif. Kenyataannya di lapangan 
bahwa, kemampuan kognitif anak di sekolah te-
reduksi menjadi kemampuan anak saat menger-
jakan soal atau tes. Disamping itu, kita memang 
harus jujur, bahwa kemampuan kognitiflah 
yang dapat didokumentasikan menjadi rapor 
sehingga guru dan orangtua selalu terjebak 
memberikan label kepada anaknya, pandai atau 
tidak, hanya dengan menggunakan lembaran 
rapor kognitif. Bagaimana dengan karya peserta 
didik? Kemampuan yang termasuk ke dalam 
bentuk karya peserta didik dapat ditinjau dari 
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kemampuan anak ketika melakukan presentasi, 
menulis, menggambar, atau membaca puisi. Se-
lain itu juga, kemampuan anak dalam olahraga 
fisik, seperti pandai bermain bola, basket atau 
juga bulu tangkis.

Kemampuan afektif tidak pernah terekam 
menjadi sebuah kompetensi. Apabila seorang 
peserta didik berperilaku baik, menghargai 
guru dalam mengajar, rajin mengikuti pelajaran, 
tetapi nilai ujiannya mendapat nilai merah yak-
ni angka 5, pasti kita secara sengaja atau tidak 
mengatakan bahwa peserta didik tersebut tidak 
pandai. Hilang sudah kemampuan afektif yang 
dimiliki oleh peserta didik tersebut.

Gurunya manusia seharusnya mampu me-
mandang kompetensi para peserta didik lebih 
luas, yakni berdasarkan tiga kemampuan, di-
antaranya yaitu: kemampuan kognitif, kemam-
puan psikomotorik, dan kemampuan afektif. 

Adapun kenyataan di lapangan yang terjadi 
pada lembaga pendidikan di Indonesia adalah 
bahwa sebagian besar System pendidikan di In-
donesia, diakui atau tidak masih menempatkan 
kemampuan kognitif diatas kemampuan psiko-
motorik dan afektif.

Tak ada salahnya kita melihat model pendi-
dikan yang ada di Finlandia. Di Finlandia, Neg-
ara dan rakyat Finlandia menempatkan guru 
sebagai profesi terhormat dan mereka yang me-
nyandang profesi itu pun merasa mendapat se-
buah prestise dan kebanggaan tersendiri. Guru 
di Finlandia dibebaskan menyusun kurikulum 
dan silabus sesuai dengan visi dan misi sekolah. 
Hampir semua guru di Finlandia menjadi penu-
lis, minimal merancang dan menulis buku teks 
yang akan digunakan untuk mengajar, menggu-
nakan strategi mengajar yang beragam, proses 
belajar mengajar berjalan dua arah. Suasana 
sekolah lebih cair, fleksibel, dan menyenangkan. 
Selain itu yang terpenting adalah kewibawaan 
guru demikian tinggi di mata para peserta di-
diknya.  Berbeda dengan lembaga pendidikan di 
Indonesia yang cenderung lebih mononton.

Adapun kualitas lembaga pendidikan di 

Indonesia menduduki peringkat keempat dari 
bawah (peringkat 102 dari 106 negara). Kuali-
tas pendidikan di Indonesia berada pada uru-
tan kedua paling rendah. Walaupun demikian, 
kita terutama para guru tidak boleh pesimistis. 
Justru hal demikian, harus jadi pemicu untuk 
bekerja lebih kreatif dan cerdas. 

Pada kenyataan di lapangan sekolah, ter-
dapat beberapa penyakit guru. Penyakit guru 
tersebut apabila diklasifikasikan menjadi tiga 
jenis yaitu: Pertama, jenis ketrampilan (skill), 
sepert: TBC (Tidak Bisa Computer) dan gaptek 
(gagap tekhnologi); Kedua, kemampuan person-
al (kepribadian), seperti: THT (Tukang Hitung 
Transport), hipertensi (hiruk persoalkan sertifi-
kasi), kudis (kurang disiplin) dan asma (asal ma-
suk); dan yang terakhir, Metodologis dan teknis 
seperti: kusta (kurang strategi), keram (kurang 
terampil), mual (mutu amat lemah). 

Salah satu unsur penting dalam kemajuan 
peserta didik adalah guru yang betul-betul 
peduli terhadap anak didiknya dan terampil 
merangkul serta terhubung dengan semua pem-
belajar yaitu guru yang menciptakan lingkungan 
yang nyaman, sehingga anak didiknya senang 
belajar.

Berdasarkan kurangnya pemahaman para 
guru terhadap arti profesi dirinya sebagai guru. 
Maka penulis perlu kiranya untuk mengkaji dan 
menganalisis lebih dalam mengenai gurunya 
manusia dalam perspektif Munif Chatib.

B. KAJIAN TEORI
1) Pengertian Gurunya Manusia

Gurunya manusia adalah guru yang mem-
punyai keikhlasan dalam mengajar dan belajar. 
Guru yang punya keyakinan bahwa target pe-
kerjaannya adalah membuat para siswa berha-
sil memahami materi-materi yang diajarkan. 
Guru yang ikhlas, akan berintropeksi apabila 
ada peserta didik yang tidak memahami materi 
ajar. Guru yang berusaha meluangkan waktu 
untuk belajar sebab mereka sadar, profesi guru 
tidak boleh berhenti untuk belajar. Guru yang 
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keinginannya kuat dan serius ketika mengikuti 
pelatihan dan pengembangan kompetensi.

Dihadapan Gurunya manusia, setiap anak 
adalah juara. Setiap gurunya manusia wajib 
mempunya pandangan atau pola pikir yang 
menganggap setiap anak adalah juara atau se-
tiap anak punya potensi kebaikan, apapun kon-
disi yang dialami anak. 

2) Tipe Guru
Menurut Munif Chatib, tipe guru di In-

donesia ini, jika ditinjau dari faktor kemauan 
untuk maju, dapat dikelompokkan menjadi tiga 
tipe�, yaitu:

1) Tipe Guru Robot. Guru Robot me-
miliki pengertian bahwa guru robot ini 
bekerja persis seperti robot. Mereka han-
ya masuk kelas, mengajar, lalu pulang. 
Mereka hanya peduli pada beban materi 
yang harus disampaikan kepada peserta 
didik. Mereka tidak punya kepedulian 
terhadap kesulitan peserta didik dalam 
menerima materi, apalagi kepedulian 
terhadap masalah sesama guru dan 
sekolah pada umumnya. Mereka ti-
dak peduli dan mirip robot yang selalu 
menjalankan perintah sesuai program 
yang sudah disusun. Tipe guru robot 
ini seringkali menggunakan ungkapan 
seperti ini: “Wah, itu bukan masalahku, 
tapi masalah kamu, jadi selesaikan send-
iri!” atau bisa juga dengan ungkapan ini: 
“Maaf, saya tidak dapat membantu sebab 
ini bukan tugas saya”.

2) Tipe Guru Materialistis. Guru Ma-
terialistis yaitu tipe guru yang selalu 
melakukan perhitungan, mirip dengan 
aktivitas bisnis jual-beli. Parahnya, yang 
dijadikan patokan adalah hak yang 
mereka terima, barulah kewajiban mer-
eka akan dilaksanakan sesuai hak yang 
mereka terima. Pada awalnya, guru ini 
merasa professional, tetapi akhirnya 
akan terjebak dalam kesombongan 
dalam bekerja sehingga tidak tampak 

manfaatnya dalam bekerja. Ungkapan 
yang sering didengar dari tipe ini, an-
tara lain: “Cuma digaji sekian saja, kok 
mengharapkan saya total dalam mengajar, 
jangan harap ya! “ atau juga dengan un-
gkapan ini; “Percuma mau kreatif, peng-
hasilan yang diberikan kepada saya hanya 
cukup untuk biaya transport”.

3) Tipe Gurunya Manusia. Tipe guru 
yang terakhir adalah tipe gurunya ma-
nusia. Gurunya manusia juga membu-
tuhkan penghasilan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Berbeda dengan 
guru materialistis, karena gurunya 
manusia menempatkan penghasilan 
sebagai akibat yang akan didapat de-
ngan menjalankan kewajibannya yaitu 
keikhlasan mengajar dan belajar. Jadi, 
dalam pengertian nya bahwa Gurunya 
manusia adalah guru yang mempunyai 
keikhlasan dalam mengajar dan belajar. 
Guru yang punya keyakinan bahwa tar-
get pekerjaannya adalah membuat para 
siswa berhasil memahami materi-materi 
yang diajarkan. Guru yang ikhlas, akan 
berintropeksi apabila ada peserta didik 
yang tidak memahami materi ajar. Guru 
yang berusaha meluangkan waktu untuk 
belajar sebab mereka sadar, profesi guru 
tidak boleh berhenti untuk belajar. Guru 
yang keinginannya kuat dan serius ke-
tika mengikuti pelatihan dan pengem-
bangan kompetensi.

3) Peranan Guru
Tidak ada guru yang tidak mampu men-

gajar, karena sekarang ini target kompetensi 
seorang guru sudah tersusun dalam peraturan 
perundang-perundangan melalui Peraturan 
Pemerintah No.19 tahun 2005 tentang Stan-
dar Nasional Pendidikan, guru di Indonesia di-
harapkan punya empat kompetensi dalam men-
jalankan profesinya, diantaranya yaitu: kompe-
tensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kom-
petensi profesionalisme, dan kompetensi sosial.
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a. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan 
mengelola pembelajaran siswa yang meli-
puti pemahaman terhadap siswa, perancan-
gan dan pelaksanaan pembelajaran, evalu-
asi hasil belajar, dan pengembangan siswa 
untuk mengaktualisasikan potensi yang 
dimilikinya.
Secara rinci, jika dipraktekkan dalam pelak-
sanaannya diuraikan sebagai berikut:

 � Memahami karakteristik Siswa.
 � Memahami karakteristik siswa dengan 

kelainan fisik, sosio-emosional, dan in-
telektual yang membutuhkan penanga-
nan khusus.

 � Memahami latar belakang keluarga dan 
masyarakat untuk menetapkan kebutu-
han belajar siswa dalam konteks budaya 
yang beragam.

 � Memahami cara dan kesulitan belajar 
siswa.

 � Mampu mengembangkan potensi siswa.
 � Menguasai prinsip-prinsip dasar bela-

jar-mengajar yang mendidik.
 � Merancang aktivitas belajar-mengajar 

yang mendidik.
 � Menilai proses dan hasil pembelajaran 

yang mengacu pada tujuan utuh pendi-
dikan.

b. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi Kepribadian adalah kemam-
puan kepribadian yang mantap, stabil, de-
wasa, arif dan berwibawa yang akan men-
jadi teladan bagi peserta didik, serta bera-
khlak mulia.
Kompetensi Profesional
Kompetensi Profesional adalah penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan men-
dalam sehingga guru dapat membimbing 
siswa memenuhi standar kompetensi yang 
ditetapkan. 
Dalam pelaksanaannya kompetensi ini, di-
antaranya meliputi:

 � Menguasai secara luas dan mendalam 
substansi dan metodologi dasar keil-
muan.

 � Menguasai materi ajar dalam kuriku-
lum.

 � Mampu mengembangkan kurikulum 
dan aktivitas belajar mengajar secara 
kreatif dan inovatif.

 � Menguasai dasar-dasar materi kegiatan 
ekstrakurikuler yang mendukung terca-
painya tujuan utuh pendidikan siswa.

 � Mampu menilai dan memperbaiki pem-
belajaran melalui penelitian tindakan 
kelas. 

Selain itu, guru professional juga harus 
memiliki dan mengisi administrasi yang 
lengkap. susunan administrasi yang harus 
dimiliki oleh seorang guru bisa dilihat seb-
agai berikut: 1) Cover (Sampul); 2) Standar 
Kompetensi/Kompetensi Dasar; 3) Penen-
tuan KKM; 4) Kalender Pendidikan; 5) 
Program Tahunan; 6) Program Semester; 
7) Pembagian Minggu Efektif; 8) Ren-
cana Program Pembelajaran; 9) Silabus; 10) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Dan saat pelaksanaan seorang guru harus 
memiliki: 1) Pelaksanaan Program Pembe-
lajaran; 2) Daftar Hadir Siswa; 3) Agenda 
Pembelajaran; 4)Agenda Guru; 5) Catatan 
Kasus; 6) Bimbingan Belajar Siswa; 7) 
Evaluasi; 8) Kisi-kisi Soal Evaluasi; 9) Vali-
dasi kisi-kisi soal; 10) Lembar Penilaian; 
Daftar Nilai.

c. Kompetensi Sosial
Kompetensi Sosial adalah kemampuan 
pendidik sebagai bagian dari masyarakat 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara 
efektif diantara peserta didik, sesama  pen-
didik, tenaga kependidikan, orangtua/wali 
peserta didik dan masyarakat sekitar.
Adapun syarat menjadi gurunya manusia 
diantaranya adalah: 1) bersedia untuk selalu 
belajar; 2) secara teratur membuat rencana 
pembelajaran sebelum mengajar; 3) berse-
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dia di observasi; 4)Selalu tertantang untuk 
meningkatkan kreativitas; 5) punya karak-
ter yang baik.
 Menurut Munif Chatib bahwa syarat 
utama untuk menjadi gurunya manusia 
adalah dia tidak pernah berhenti belajar. 
Hal ini dikarenakan bahwa belajar adalah 
kata kunci untuk tiga hal penting bagi pro-
fesi guru yaitu paradigma, cara dan komit-
men. Jika paradigma guru tentang proses 
belajar mengajar sudah sama dan benar, se-
lanjutnya guru harus mengetahui cara bela-
jar mengajar sesuai dengan paradigm terse-
but. Begitu banyak pengetahuan berkaitan 
paradigma menjadi tidak punya arti apapun 
jika guru tidak mengetahui cara belajar 
mengajar yang tepat. 
Akhirnya paradigma tersebut akan diting-
galkan sebab para guru tidak diberi tahu 
cara pelaksanaannya saat belajar mengajar. 
Komitmen merupakan daya untuk mem-
pertahankan paradigma dan cara yang su-
dah disepakati dan dianggap benar. Dalam 
komitmen terdapat unsur kedisiplinan, ke-
sabaran, ketekunan, kreativitas, dan keingi-
nan untuk berjuang hingga mampu menye-
lesaikan masalah. Jadi, keutuhan paradigma, 
cara, dan komitmen dapat terus dipertah-
ankan dengan tak henti belajar. Paradigma 
akan menghasilkan pengetahuan dan pola 
pikir yang benar. Cara pelaksanaan para-
digm tersebut akan menghasilkan kemam-
puan pedagogik. Sementara itu, komitmen 
akan menghasilkan karakter atau perilaku 
yang disiplin, tanggungjawab, dan pantang 
menyerah; tiga karakter yang selalu saling 
terkait.

C. HASIL PENELITIAN
1. Biografi Munif Chatib dan Gurunya 

Manusia
a. Biografi Munif Chatib

1) Latar Belakang Pendidikan
Nama lengkapnya adalah Munif 

Chatib, S.H.. Ia adalah anak ketiga 

atau anak bungsu dari ketiga bersauda-
ra. Ia dilahirkan di Negara Indonesia 
Provinsi Jawa Timur, Kota Surabaya. 
Ia lahir bertepatan pada tanggal 5 juli 
1969 Masehi. Ayahnya bernama Much-
sin. Sedangkan Ibu Munif, Badriyah, 
adalah seorang wanita yang lembut, 
hingga kini masih ada. Munif Chatib 
menikah dengan seorang gadis yang 
sholehah bernama Fardiah pada tang-
gal 31 Desember 1994. Kemudian dari 
hasil perkawinan mereka, Allah mem-
berikan karya Agungnya, yaitu lahirlah 
seorang anak perempuan yang cantik 
dan pintar, pada tanggal 3 Oktober 
1996 yang bertempat di Pasuruan dan 
anaknya bernama Salsabila Chatib. �.

Munif Chatib juga di percaya men-
jadi salah satu trainer Pengajar Muda 
Program Indonesia Mengajar dari 
Anies Baswedan. Ketertarikan mantan 
direktur Lembaga Pendidikan YIMI 
Gresik ini pada dunia pendidikan be-
rawal dari SMA, saat ikut membantu 
gurunya memberikan bimbingan bela-
jar kepada teman-temannya. Sayang-
nya, karena tak ada yang mengarahkan, 
dia masuk ke Fakultas Hukum Univer-
sitas Brawijaya Malang, “Tahun per-
tama seperti masuk dunia lain,” Oleh 
karena itu, dia tidak begitu tertarik 
pada dunia hukum, meskipun  pada ta-
hun pertama menjadi sarjana hukum, 
Munif Chatib berprofesi sebagai pen-
gacara. Hatinya lebih mantap menjadi 
pengajar. Bahkan sebelum lulus sarjana 
pun, dia pernah menjadi asisten dosen 
di fakultas hukum sebuah Universitas 
baru di Sidoarjo. 

Munif Chatib sempat pula me-
mimpin sebuah lembaga pendidikan 
komputer dan bahasa Inggris di Jakarta, 
dan akhirnya diminta oleh Universitas 
Nasional Jakarta untuk menjadi penga-
jar di Fakultas Ilmu Sosial dan Politik. 
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Pada tahun 1998-1999, Munif Chatib 
semakin memantapkan langkahnya 
didunia pendidikan, dia menyelesaikan 
studi Distance Learning di Supercamp 
Oceanside, California, Amerika Serikat, 
yang dipimpin oleh Bobbi DePorter. 
Dari 73 Lulusan alumni pertama terse-
but, Munif Chatib menduduki pering-
kat ke-5 dan satu-satunya lulusan dari 
Indonesia. Tesis yang ditulisnya ber-
judul “Islamic Quantum Learning”, cu-
kup menggemparkan dan sampai seka-
rang dijadikan referensi yang diminati 
di Supercamp. 

2) Aktifitas dan Jabatan
Sekarang Munif Chatib sedang 

menyusun tugas akhirnya di Program 
Pascasarjana Konsentrasi PAUD (Pen-
didikan Anak Usia Dini) bertempat 
di kampus Universitas Negeri Jakarta. 
Sehari-hari Munif   berkantor di La-
zuardi-Next, Gedung SMP Lazuardi 
Lantai 2, Jl. Margasatwa No 39, Cilan-
dak, Jagakarsa, Jakarta Selatan. Dan  di 
Graha Kebun Agung Lantai 1 C3, Jl. 
Raya Margorejo Indah Kav A 131-132, 
Surabaya. 

Dari rentetan perjalanan kehidu-
pan Munif Chatib di atas dapat dis-
impulkan, bahwa Munif Chatib adalah 
seorang pakar multiple intelligences dan 
konsultan pendidikan juga penulis 
buku bestseller dari Indonesia. Pengala-
mannya sebagai sarjana hukum yang 
gagal menjadi seorang pengacara, tidak 
menjadikan ia dalam kondisi terburuk. 
Akan tetapi, ia semakin memantapkan 
langkahnya di dunia pendidikan. Mu-
nif  Chatib menyelesaikan studi Dis-
tance Learning di Supercamp Oceans-
ide, California, Amerika Serikat, yang 
dipimpin oleh Bobbi DePorter. Setelah 
ia menjadi murid Bobbi DePorter di 
California, Amerika Serikat. Pengala-

man tersebut dapat membuatnya men-
emukan kondisi akhir terbaiknya yaitu 
sebagai seorang yang hebat dalam du-
nia pendidikan. 

Pengalamannya yang demikian itu 
membuahkan gagasan, bahwa ternyata 
harapan untuk menjawab atas kesalah-
pahaman selama ini mengenai definisi 
multiple intelligences dapat dikembang-
kan dengan melakukan jenis konsultasi 
dan pelatihan multiple intelligences di 
berbagai sekolah-sekolah yang ada di 
Indonesia. Dan pemikirannya yang ia 
tuangkan dalam dunia pendidikan di 
Indonesia, begitu membuat para pen-
didik harus banyak belajar dari sosok 
Munif Chatib. 

3) Karya-karyanya
Diantara karya-karya Munif Chat-

ib adalah sebagai berikut:
a. Sekolahnya Manusia. “Sekolahnya 

Manusia” adalah buku karya Munif 
Chatib yang pertama. Dalam buku 
ini Munif Chatib mencoba berbagi 
tentang bagaimana pengalamannya 
membangun sekolah yang awalnya 
tidak mempunyai kepercayaan dari 
masyarakat, lalu berubah menjadi 
sekolah yang unggul dalam arti 
sebenarnya. Membaca “Sekolahnya 
Manusia” seperti mengajak kita 
kembali ke desain sekolah yang 
manusiawi. Sekolah yang men-
gandalkan ‘the best process’ bukan 
‘the best input”. “Sekolahnya Manu-
sia” menerapkan konsep Multiple 
Intelligences, yang awalnya adalah 
sebuah teori kecerdasan kemudian 
diaplikasikan ke dalam dunia kelas 
atau sekolah. Membangun seko-
lah hakikatnya adalah membangun 
keunggulan sumber daya manusia. � 

b. Gurunya Manusia. “Gurunya Ma-
nusia” adalah buku yang kedua yang 
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ditulis oleh Munif Chatib. Jika 
“Sekolahnya Manusia” itu seperti 
wadah, maka “Gurunya Manusia” 
adalah ‘sosok’ yang mengisi “Seko-
lahnya Manusia”. Guru memang 
pekerjaan seni tingkat tinggi. Gu-
runya manusia adalah pembelajar 
seumur hidup. � 

c. Orangtuanya Manusia. Orangtua 
adalah konsumen pendidikan yang 
penting, selain siswa di sebuah 
sekolah. Jika paradigma orangtua 
tidak sama dengan paradigma seko-
lah, biasanya banyak konflik antara 
keduanya. Dan, yang menjadi kor-
ban adalah anak kita. Lewat buku 
ringan dan praktis ini, Munif Chat-
ib ingin membantu para orangtua 
menyukseskan pendidikan anak-
anaknya. Berdasarkan pengalaman-
nya sebagai praktisi pendidikan, 
baik mengajar langsung maupun 
menjadi konsultan, penulis bestseller 
“Sekolahnya Manusia” dan “Gurunya 
Manusia” ini memberikan wawasan 
baru yang mengubah paradigma 
orangtua bahwa setiap anak itu 
cerdas, setiap anak berpotensi, se-
tiap anak adalah bintang, dan tak 
ada “produk” yang gagal. Orangtua 
seyogianya memahami betapa ban-
yak harta karun yang ada dalam diri 
anaknya. � 

d. Sekolah Anak-anak Juara. Kom-
nas Perlindungan Anak, yaitu Seto 
Mulyadi, menjelaskan pendapatnya 
mengenai buku sekolah anak-anak 
juara, menurutnya buku ini “Sangat 
inspiratif, enak dibaca, lengkap de-
ngan contoh dan panduan praktis 
bagi guru untuk melahirkan manu-
sia-manusia unggul.”.�

e. Kelasnya Manusia. Buku ini ditulis 
bersama Irma Nurul Fatimah yang 
menjelaskan bahwa Pembelajaran 

di dalam sekolah, tidak selalu di-
lakukan di luar kelas, karena pada 
umumnya proses kegiatan pembe-
lajaran dilakukan di dalam kelas. 
Oleh sebab itu, sudah seharusnya 
setiap guru berusaha menjadikan 
ruang kelasnya menyenangkan. De-
ngan segala keterbatasannya, maka 
ruang kelas wajib menyenangkan 
siswanya, tidak bisa ditawar lagi. 
Buku Kelasnya Manusia adalah 
buku Munif Chatib yang kelima. 
Buku ini mencoba lebih mendalami 
dunia kelas lewat manajemen dis-
play kelas. Jika seorang guru men-
gajar di sebuah kelas, berapapun 
jumlah siswanya, sebenarnya guru 
tersebut didampingi oleh 20-an 
asisten saat mengajar, dan asisten 
tersebut adalah dinding-dinding 
kelas yang hanya diam dan mem-
bisu.�

f. Novel edukasi yang berjudul “Bella: 
Sekolah Tak Perlu Air Mata”, Pen-
didikan adalah kebutuhan dasar 
dalam kehidupan modern, dengan 
mendapatkan pendidikan yang 
baik, manusia dapat mendapatkan 
kehidupan yang lebih baik. Seb-
agai kebutuhan dasar, sudah tentu 
menjadi hak setiap individu manu-
sia untuk mendapatkan pendidikan 
yang baik dan benar. Tetapi, apakah 
hambatan yang dimiliki oleh se-
seorang dalam menerima pendi-
dikan adalah bentuk dari sebuah 
kegagalan dalam belajar? Tentu 
tidak benar, karena setiap manusia 
diciptakan memiliki kelebihan dan 
kekurangan yang berbeda-beda, 
sudah tentu keadilan merupakan 
‘produk’ yang wajib dihadirkan 
dalam suatu sistem pendidikan.� 
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b. Menjadi Gurunya Manusia di Seko-
lah
Gurunya manusia adalah pembelajar 

seumur hidup. Sebelum mengajar, gurunya 
manusia melakukan MIR, membuat Ren-
cana Pembelajaran, mengadakan penilaian 
Autentik.   

1) MIR (Multiple Intelligences Re-
search)
Sebelum masuk sekolah pada ta-

hun ajaran baru, biasanya sekolah-seko-
lah selalu mengadakan Seleksi PPDB 
(Penerimaan Peserta Didik Baru). Ada-
pun tes pada seleksi biasanya dilakukan 
semacam tes tulis. Semacam tes kogni-
tif, dan hasil tes tersebut nantinya akan 
dipeta-petakan dalam kelas. Misalnya 
kelas A dipenuhi oleh peserta didik 
yang nilai tesnya besar. Dan kelas B 
diisi dengan nilai tes yang cukup dan 
kelas C didalamnya terdapat peserta 
didik yang nilainya kurang. Sebenarnya 
untuk menjadi Gurunya Manusia selalu 
memandang bahwa kecerdasan semua 
peserta didik itu sama. Maka dari itu, 
gurunya manusia selalu melakukan 
MIR. Lantas, bagaimana proses peneri-
maan peserta didik baru apabila tidak 
ada peserta didik yang dianggap bodoh? 
Bagaimana cara menilai dan mengukur 
perkembangan kemajuan siswa dan 
sekolah tersebut terutama dalam hal ke-
berhasilan proses belajar mengajarnya?

Di SMP YIMI Gresik Jawa Timur 
cukup unik dan berani berbeda dalam 
proses penerimaan peserta didik baru-
nya, yakni dengan menggunakan MIR. 
MIR adalah bukan tes seleksi masuk, 
melainkan sebuah riset yang ditujukan 
kepada peserta didik dan orangtuanya 
untuk mengetahui kecenderungan ke-
cerdasan peserta didik yang paling me-
nonjol dan berpengaruh. Melalui MIR 
peserta didik dan guru mengetahui 

banyak hal, seperti grafik kecenderun-
gan kecerdasan peserta didik, gaya be-
lajar peserta didik, dan kegiatan kreatif 
yang disarankan, yang berbeda antara 
satu peserta didik dengan peserta didik 
lainnya. 

Setiap hasil MIR menyatakan bah-
wa pada hakikatnya tidak ada peserta 
didik yang bodoh. Setiap peserta didik 
pasti memiliki kecenderungan kecer-
dasan yang merupakan hasil dari ke-
biasaan-kebiasaan peserta didik terse-
but dalam berinteraksi, baik dengan 
dirinya sendiri (mengenal potensi diri) 
maupun dengan pihak lain.

2) Rencana Pembelajaran (Lesson 
Plan) 
Rencana Pembelajaran (Lesson 

Plan) adalah perencanaan yang dibuat 
oleh guru sebelum mengajar. Kesalahan 
yang umum dilakukan oleh guru adalah 
tidak pernah membuat rencana pembe-
lajaran terlebih dahulu pada saat akan 
mengajar. Menurut Munif Chatib Les-
son Plan merupakan siklus pertama dari 
sebuah proses belajar –mengajar yang 
professional.�

Bagi guru, mendesain Lesson Plan 
sebelum mengajar merupakan sebuah 
pekerjaan ilmiah, yang memerlukan 
perilaku ilmiah dan didukung oleh data 
hasil riset, layaknya disertasi pada Strata 
tiga. Lesson plain yang didesain sebelum 
digunakan dalam pengajaran harus me-
menuhi standardisasi isi dengan indi-
kator hasil yang dapat dicapai melalui 
aktivitas-aktivitas pembelajaran. Lesson 
Plan merupakan siklus pertama sebuah 
pembelajaran yang professional dan 
perencanaan yang dibuat guru sebelum 
mengajar. Banyak guru pada saat men-
gajar tidak terlebih dahulu membuat 
rencana pengajarannya. Guru model ini 
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cenderung asal mengajar hingga materi 
selesai sehingga boleh jadi, hasil proses 
pembelajaran yang maksimal tidak di-
peroleh. Dan jika lesson plan dibuat pun, 
lebih pada asas pemenuhan administra-
si pengajaran. Tidak sedikit guru baru 
membuat lesson plan, setelah mengajar. 
Ada juga guru yang membuat lesson 
plan yang belum mampu memenuhi 
gaya belajar peserta didik, apalagi sam-
pai pada tahap mengendapkan ilmu 
pengetahuan di memori jangka panjang 
peserta didik.� 

Kualitas pembelajaran seorang guru 
yang diawali dengan pembuatan ren-
cana pembelajaran akan sangat berbeda 
dengan guru yang tidak membuat ren-
cana pembelajaran sebelumnya. Selain 
itu, paradigma guru tentang pentingnya 
membuat rencana pembelajaran juga 
harus disamakan.

PARADIGMA YANG 
SALAH

PARADIGMA YANG 
BENAR

•	 Guru mengajar = murid 
belajar

•	 Proses guru mengajar 
tidak sama dengan 
proses murid belajar. 
Sebab MENGAJAR dan 
BELAJAR adalah dua 
proses yang berbeda.

•	 Perencanaan mengajar 
terletak pada bagaimana 
guru mengajar kemudian 
murid mengerti.

•	 GURU MENGAJAR

•	 ==>  MURID 
MEMAHAMI

•	 Perencanaan mengajar 
terletak pada bagaimana 
murid bisa mengerti, 
barulah merancang 
bagaimana guru mengajar. 

•	 CARA MURID 
MEMAHAMI

•	  ==>  CARA GURU 
MENGAJAR

Adapun keuntungan guru jika 
mengajar menggunakan rencana pem-
belajaran adalah sebagai berikut:

1. Rencana Pengajaran pada jen-
jang kompetensi secara otomatis 
tercatat di arsip.

2. Record/arsip rencana pembela-
jaran akan menjadi bekal untuk 
guru yang bersangkutan meng-
gunakannya untuk penyempur-
naan pada tahun berikutnya.

3. Dengan rencana pembelajaran, 
kualitas guru akan terkontrol 
dan tercatat (Management Qual-
ity Control). Tugas mengevaluasi 
kualitas rencana pembelajaran 
dilakukan oleh konsultan, super-
visor atau petugas yang ditunjuk.

4. Rencana pembelajaran meru-
pakan siklus pertama dari sebuah 
proses pembelajaran yang pro-
fessional.

5. Rencana pembelajaran dapat 
mengukur kualitas pembelaja-
ran di kelas yang berhubungan 
dengan hasil prestasi akademik 
peserta didik.

6. Rencana pembelajaran akan 
memberikan waktu bagi guru 
untuk menganalisis bagaimana 
sebuah topik pembelajaran dis-
ampaikan dengan baik dan me-
narik.

3) Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran yang di-

lakukan oleh gurunya manusia selalu 
melibatkan Multiple Intelligences. Ada-
pun multiple intelligences diantaranya; 
1) kecerdasan linguistic; 2) kecerdasan 
matematis-logis; 3) kecerdasan visual-
spasial; 4) kecerdasan musical; 5) ke-
cerdasan kinestetis; 6) kecerdasan inter-
personal; 7) kecerdasan intrapersonal; 
dan 8) kecerdasan naturalis.

Strategi pembelajaran adalah suatu 
kegiatan pembelajaran yang harus dik-
erjakan guru dan peserta didik agar tu-
juan pembelajaran tercapai secara efek-
tif dan efisien.1  Strategi pembelajaran 
masih bersifat konseptual sehingga un-
tuk implementasinya digunakan berb-
agai metode pembelajaran tertentu.

Howard Gardner mengemukakan 

1Munif Chatib, Gurunya Manusia., h. 129.
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bahwa Kecerdasan seseorang bisa dili-
hat dari kebiasaan orang itu dalam me-
nyelesaikan masalahnya sendiri (problem 
solving) dan menciptakan produk baru 
yang punya nilai budaya (creativity). 

Ada banyak strategi pembelaja-
ran, diantaranya yaitu: strategi diskusi, 
strategi action research, strategi klasifika-
si, strategi analogi, strategi Identifikasi, 
strategi sosiodrama, strategi penokohan, 
strategi flash-card, strategi gambar vi-
sual, strategi papan (karton) permainan, 
strategi wayang, strategi applied learn-
ing, strategi movie learning, strategi en-
vironment learning, dan strategi service 
learning.2

4) Penilaian Autentik
Penilaian autentik memiliki model 

yang beragam. Pada penilaian autentik, 
apapun bentuk tes dan non-tes yang 
diberikan, serta bagaimana cara mem-
berikan penilaian sekaligus pelaporan, 
punya konsep-konsep dasar. Penilaian 
autentik menganut konsep Ipsative, 
yaitu perkembangan hasil belajar peser-
ta didik diukur dari perkembangan 
peserta didik itu sendiri sebelum dan 
sesudah mendapatkan materi pembela-
jaran. Perkembangan peserta didik yang 
satu tidak boleh dibandingkan dengan 
peserta didik yang lain. Oleh karena 
itu, penilaian autentik tidak menge-
nal ranking. Karena dengan ranking, 
hanya eksistensi peserta didik tertentu 
saja yang dihargai, sedangkan yang 
lainnya tidak mendapat perhatian dari 
guru. Metode penilaian autentik sangat 
berkaitan dengan aktivitas pembelaja-
ran. Semakin banyak aktivitas pembe-
lajaran mampu dinilai dalam portofolio, 
semakin baik pula hasil pembelajaran 
tersebut. 3

2 Munif Chatib, Gurunya Manusia ., h. 138-188.
3 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia ., h. 166.

Dengan demikian, penilaian auten-
tik adalah penilaian yang menilai tiga 
ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif 
dan ranah psikomotorik.

2. Pemikiran Munif Chatib 
a. Teori Apersepsi

Menit-menit pertama dalam proses 
belajar adalah waktu yang terpenting un-
tuk satu jam pembelajaran selanjutnya. 4 
Dalam teori psikologi belajar, guru dalam 
kelompok pertama adalah guru yang 
mengajar tanpa menggunakan apersepsi, 
sedangkan guru dalam kelompok kedua 
adalah guru yang menggunakan apersepsi 
untuk peserta didiknya.

Sumber-sumber apersepsi. Munif 
Chatib membagi proses pembelajaran 
dalam dua tahap besar yaitu: apersepsi dan 
strategi.  Stimulus khusus pada awal bela-
jar yang bertujuan meraih perhatian dari 
para peserta didik adalah apersepsi. Arti-
nya, zona alfa merupakan kondisi sangat 
ampuh untuk melakukan apersepsi dalam 
proses pembelajaran. Dan terdapat beber-
apa cara agar peserta didik berada dalam 
zona alfa yaitu dengan cara ice breaking, 
fun story, music dan brain gym.

Ice breaking memang sangat ampuh 
untuk membuat peserta didik masuk kem-
bali ke zona alfa. Namun, guru harus ber-
hati-hati memilih ice breaking yang tepat. 
Artinya, jangan sampai ice breaking meng-
habiskan waktu jam pelajaran.

Fun story dapat berupa cerita lucu, 
gambar lucu, atau teka-teki. Semua ini 
dapat diperoleh dengan berbagai cara mis-
alnya dari pengalaman pribadi, cerita dari 
pengalaman orang lain, buku-buku humor, 
internet dan lain-lain.

Musik adalah media tepat untuk 
menata suasana hati. Musik sebagai bagian 
dari cara untuk masuk ke zona alfa dapat 
dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 1) musik 

4Munif Chatib, Gurunya Manusia., h. 77.
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pada saat peserta didik masuk kelas, seper-
ti: Sonata for two pianos in D dari Wolfgang 
Amadeus Mozart ; 2) Musik pada saat 
proses belajar berlangsung,  seperti Walking 
on Clouds (the seventh heaven) dari GOVI; 
3) Musik pada saat proses belajar selesai, 
seperti We are the Champhion dari Queen.

Brain gym. Otak kita terdiri dari dua 
belahan, kiri dan kanan. Anehnya 85% 
orang di dunia ini ternyata hidup dengan 
mengandalkan otak kiri saja. Sebagian 
dari sisanya menggunakan kombinasi ked-
uanya dan sebagian lagi memakai otak 
kanan. Senam otak atau disebut dengan 
brain gym adalah serangkaian latihan ber-
basis gerakan tubuh sederhana. Gerakan 
ini dibuat untuk merangsang otak kiri dan 
kanan. Pada mulanya brain gym diman-
faatkan untuk anak yang mengalami gang-
guan, seperti hiperaktif, kerusakan otak, 
sulit berkonsentrasi dan depresi. Namun, 
seiring perkembangannya brain gym bisa 
dimanfaatkan untuk beragam kegunaan, 
terutama membuat gelombang otak men-
jadi alfa.

b. Kado Gurunya Manusia
Lima Bingkisan kado yang harus 

dibuka oleh gurunya manusia yaitu: 1) bin-
tang; 2) samudra; 3) harta karun; 4) peny-
elam; dan 5) bakat.

1) Bintang
Memandang setiap peserta didik 

yang dilahirkan adalah Juara. Munif 
Chatib menjelaskan bahwa setiap anak 
adalah bintang. Bintang yang sinarnya 
mampu menerangi dunia. Bagaimana-
pun kondisi anak, mereka adalah bin-
tang dan juara. Adapun kuncinya 
adalah sebagai seorang guru sebelum 
memasuki kelas, maka seorang guru 
tersebut harus menyalakan tombol “on” 
dalam benak guru, yang menganggap 
bahwa setiap peserta didik adalah bin-
tang, maka peserta didik akan menjadi 

bintang.5 

2) Samudra
Peserta didik memiliki kemam-

puan seluas samudra: kemampuan 
kognitif yang menghasilkan daya pikir 
positif, kemampuan psikomotorik yang 
menghasilkan karya bermanfaat dan 
penampilan yang dahsyat, serta ke-
mampuan afektif yang menghasilkan 
nilai dan karakter yang manusiawi ses-
uai fitrahnya. Munif Chatib menjelas-
kan bahwa kemampuan anak kita seluas 
samudra. Yang artinya, pasti banyak po-
tensi yang terpendam di dalam dirinya, 
seperti halnya samudra dengan berb-
agai potensi kekayaan alamnya.6

3) Harta karun
Setiap peserta didik memiliki va-

riasi potensi kecerdasan masing-ma-
sing. Ada yang punya satu kecerdasan 
yang dominan, sedangkan yang lainnya 
rendah. Ada yang memiliki dua, tiga, 
bahkan semua kecerdasannya dominan. 
Namun, tidak ada manusia yang bodoh, 
terutama jika stimulus yang diberikan 
lingkungan tepat.7

4) Penyelam
Discovering ability, kembangkan 

kemampuan dan kubur ketidakmam-
puan anak. Discovering ability adalah 
aktivitas guru untuk menjelajahi ke-
mampuan peserta didik pada saat hasil 
tes peserta didik di bawah standar ke-
tuntasan. Discovering ability juga dapat 
diartikan meminta peserta didik untuk 
menjawab soal yang sama dengan cara 
yang lain. Apabila discovering ability ini 
tidak berhasil, maka baru dilakukan re-
medial test (tes pengulangan). Banyak 
sekali guru yang langsung melompat 
dengan memberikan remedial test kepa-

5Munif Chatib, Orangtuanya Manusia.,  h.58.
6Munif Chatib, Orangtuanya Manusia.,  h.87.
7Munif Chatib, Orangtuanya Manusia., h.2.
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da peserta didik dengan nilai dibawah 
standar tanpa melalui fase discovering 
ability.
5) Bakat

Menurut Guilford bahwa bakat 
terkait dengan tiga dimensi pokok, yai-
tu perseptual, psikomotor, dan intelek-
tual8. 

Berdasarkan lima bingkisan kado 
gurunya manusia di atas, maka penu-
lis dapat menyimpulkan bahwa ke-
cerdasan tidak terkait dengan kondisi 
fisik, kondisi brain, dan hasil tes stan-
dar (soal tertutup). Akan tetapi, terkait 
dengan:1) Discovering Ability (anak 
mampu menemukan, mencari, proses); 
2) Right Place (tempat yang tepat, di-
beri wadah untuk menyalurkan) dan 3) 
Benefiditas (mempunyai manfaat)

D. KESIMPULAN
Alangkah pentingnya kita menerapkan 

teori munif chatib. Munif Chatib menjelaskan 
bahwa dihadapan gurunya manusia, setiap anak 
adalah juara. Gurunya manusia adalah guru yang 
mengajar dengan cara yang menyenangkan, gu-
runya manusia adalah sang fasilitator, membuat 
lesson plan kreatif.

Untuk menjadi gurunya manusia, sebelum 
memasuki kelas harus dipersiapkan terlebih da-
hulu, seperti membuat lesson plan. Dan ketika 
masuk kelas gurunya manusia selalu menyalakan 
tombol on dalam otaknya bahwa semua peserta 
didiknya adalah 1) bintang; 2) samudra; 3) harta 
karun; 4) penyelam; dan 5) bakat. Menjadi gu-
runya manusia, hakikatnya adalah membangun 
pendidikan menjadi lebih baik. Karena gurunya 
manusia adalah pembelajar seumur hidup. 

Ada banyak strategi pembelajaran yang di-
lakukan oleh gurunya manusia diantaranya yaitu: 
strategi diskusi, strategi action research, strategi 
klasifikasi, strategi analogi, strategi Identifikasi, 

8Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengembangkan 
Anak di Sekolah, (Jogjakarta: Diva Press, 2012), h.19.

strategi sosiodrama, strategi penokohan, strategi 
flash-card, strategi gambar visual, strategi papan 
(karton) permainan, strategi wayang, strategi 
applied learning, strategi movie learning, strategi 
environment learning, dan strategi service learn-
ing.
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